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ABSTRACT 

Online food delivery (OFD) related with consumption of sugar. High-sugar foods and drinks 

consumption may increase the risk of obesity. Consumption high-sugar food and drink is high, 

especially college student. This study aims to determine the dominant factor related to 

consumption sugars in UI non-health students. The dependent variable in this study was the 

consumption of sugars and the independent variables were the frequency of using OFD services, 

duration of use, preference for foods and beverages high in sugar, gender, pocket money, type of 

residence, physical activity, stress, and nutritional knowledge. This research is a quantitative study 

with a cross-sectional design for 125 non-medical students at the University of Indonesia. Data 

was collected through online questionnaire filling and offline SQ-FFQ interviews. The data 

obtained were then analyzed by univariate, bivariate using chi-square, and multivariate using 

multiple logistic regression tests. The results showed that 44.0% of respondents had a high 

consumption of sugar, i.e ≥50 grams per day. Multivariate analysis showed that the preference for 

high-sugar foods and drinks was the dominant factor associated with consumption of sugars 

among UI non-health students. It is necessary to create a nutrition and health education program 

for college students related to sugars. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, makanan dan minuman 

manis yang memiliki kandungan gula tinggi 

semakin digemari oleh masyarakat. Hasil 

Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 

menunjukkan bahwa pada kelompok usia 

20-24 tahun, sebanyak 56,4% mengonsumsi 

minuman manis lebih dari 1 kali per hari dan 

37,8% mengonsumsi makanan manis lebih 

dari 1 kali per hari. (Kementrian Kesehatan 

RI, 2018).  

Gula merupakan karbohidrat sederhana 

yang diklasifikasikan sebagai monosakarida 

atau disakarida. Gula yang umum adalah 

sukrosa disakarida, terbuat dari glukosa dan 

fruktosa (Vaclavik & Christian, 2014). Gula  

banyak terdapat pada makanan dan 

minuman manis. Jenis makanan manis yang 

mengandung tinggi gula yaitu seperti 

permen, coklat, kue dan untuk minuman 

manis seperti soda, jus kemasan, minuman 

berenergi, kopi dan teh kemasan (Edwards, 

2018; Haughton et al, 2018).  

Ketidakseimbangan konsumsi gula 

yang berlebih dapat menimbulkan masalah 

gizi yang salah satunya yaitu 

obesitas/kegemukan (SACN, 2014). 

Terdapat korelasi antara peningkatan 

konsumsi gula dalam makanan dengan 

obesitas sehingga konsumsi gula menjadi 

salah satu pendorong peningkatan kejadian 

obesitas (Bentley et al., 2020). Obesitas 

adalah salah satu masalah gizi yang terjadi 

dan prevalensinya terus meningkat pada 

negara berkembang dan negara maju, 

termasuk di Indonesia. Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

melaporkan bahwa terjadi peningkatan 

prevalensi obesitas di Indonesia selama tiga 

periode terakhir di kelompok usia dewasa  

yaitu 10,3% pada 2007, 15,4% pada 2013, 

dan 21,8% pada 2018. Di kelompok usia 

mahasiswa (20-24 tahun) prevalensi yang 

mengalami obesitas yaitu sebanyak 12,8% 

pada 2018 (Kementrian Kesehatan RI, 

2018).   

Layanan online food delivery (OFD) 

adalah sebuah sarana yang menghubungkan 

konsumen dengan usaha kuliner secara 

daring. Konsumen dapat langsung memesan 

hingga melakukan pembayaran melalui 

aplikasi (Setiawan et al, 2018). Penelitian 

yang dilakukan oleh Jiang et al (2019) pada 

mahasiswa nonkesehatan menunjukkan 

bahwa frekuensi tinggi penggunaan OFD 

dikaitkan dengan konsumsi gula yang lebih 

tinggi. Selain penggunaan jasa OFD, terdapat 

faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 

peningkatan konsumsi gula seperti perbedaan 

jenis kelamin, jumlah uang saku, tingkat 

aktivitas fisik, jenis tempat tinggal, tingkat 

stres, dan pengetahuan gizi.  
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Penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa non-kesehatan di Universitas 

Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pengguna aplikasi OFD perkotaan 

didominasi oleh kelompok mahasiswa 

milenial di kota besar, yang berusia 18-25 

tahun (Nielsen, 2019), dan Depok termasuk 

salah satu kota besar. Studi lain juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa non-

kesehatan lebih sering menggunakan layanan 

OFD daripada mahasiswa kesehatan (Jiang et 

al, 2019). Walaupun terbukti adanya 

pengaruh penggunaan jasa OFD terhadap 

konsumsi gula seseorang, namun penelitian 

tentang pengaruh penggunaan jasa OFD 

dengan konsumsi gula masih sangat terbatas, 

khususnya di kalangan mahasiswa 

nonkesehatan Universitas Indonesia yang 

merupakan kelompok utama pengguna jasa 

OFD. Karena itu, perlu dilakukan penelitian 

pada mahasiswa nonkesehatan Universitas 

Indonesia untuk mengetahui  faktor dominan 

yang berhubungan dengan konsumsi gula 

pada mahasiswa nonkesehatan Universitas 

Indonesia. Informasi faktor dominan 

diperlukan untuk membuat program 

pencegahan dan penanggulangan obesitas 

melalui pembatasan konsumsi gula.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian cross sectional. Lokasi penelitian 

dilakukan di fakultas-fakultas nonkesehatan 

Universitas Indonesia seperti Fakultas 

Hukum, Teknik, Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Psikologi, Ilmu Admisnistrasi, 

Ekonomi dan Bisnis, Ilmu Budaya dan 

Komputer pada bulan Februari-Juni 2023.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa nonkesehatan strata satu (S1) 

Universitas Indonesia, Kota Depok. Besar 

minimal sampel diperoleh menggunakan 

rumus uji hipotesis beda dua proporsi dan 

didapatkan sebanyak 125 responden. Sampel 

dipilih secara non-probabilitas dengan 

metode quota sampling yaitu mendapatkan 

responden yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi khusus sampai memenuhi 

jumlah sampel yang diperlukan. 

Pengambilan sampel akan dihentikan jika 

sampel yang terambil telah memenuhi kuota 

dan sebaliknya pengambilan sampel akan 

tetap dilakukan jika kuota sampel belum 

terpenuhi. Kriteria inklusi responden yaitu: 

(1) Mahasiswa nonkesehatan (selain Rumpun 

Ilmu Kesehatan); (2) Memiliki status 

kemahasiswaan aktif; (3) berumur ≥18 tahun. 

Adapun kriteria eksklusi responden yaitu: (1) 

vegetarian murni (vegan); dan (2) menderita 

diabetes, (3) sedang menjalani diet 

penurunan berat badan (obesitas) atas anjuran 
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petugas kesehatan. 

Data yang dikumpulkan berupa data 

primer yang mencakup data penggunaan jasa 

online food delivery (frekuensi, durasi 

loyalitas konsumen, preferensi makanan 

tinggi gula), jenis kelamin, jumlah uang saku, 

jenis tempat tinggal, aktivitas fisik, tingkat 

stres, dan pengetahuan gizi yang diisi 

langsung oleh responden melalui kuesioner 

dalam daring melalui google form serta 

konsumsi gula yang akan diisi dengan 

wawancara secara luring. Informasi 

konsumsi gula diambil melalui SQ-FFQ 

dalam 1 bulan terakhir. 

Konsumsi gula diukur menggunakan 

formulir SQ-FFQ yang menyajikan 50 jenis 

makanan dan minuman yang mengandung 

kadar gula tinggi seperti coklat, donut, 

biskuit, kue, roti, sereal, minuman olahraga, 

minuman berenergi, minuman dan soft drink 

dengan isian frekuensi konsumsi dalam satu 

hari, seminggu, dan bulan serta jumlah yang 

dikonsumsi. Untuk menghitung kadar gula 

makanan yang dikonsumsi menggunakan 

database pangan dari Malaysian Food 

Composition Database (MyFCD) yang 

dirata-ratakan menjadi konsumsi harian.   

Konsumsi gula dikategorikan menjadi tinggi 

(> 50 gram/hari) dan rendah (≤50 gram/hari). 

Variabel frekuensi penggunaan jasa OFD 

dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu: 

sering (≥4x/minggu) dan jarang 

(<4x/minggu). Variabel durasi loyalitas 

konsumen diukur dengan melihat lamanya 

menggunakan jasa OFD dalam bulan dan 

dikelompokkan menjadi lama (≥ nilai mean) 

dan pendek (< nilai mean). Preferensi 

makanan dan minuman tinggi gula 

menggunakan 10 pertanyaan dengan 

memberikan nilai 1 hingga 4 untuk 

pernyataan (sangat tidak suka, tidak suka, 

suka dan sangat suka) dengan total nilai skor 

maksimal adalah 40. Variabel 

dikelompokkan menjadi suka (≥ nilai 

median) dan tidak suka (< nilai median). 

Variabel aktifitas fisik dikategorikan menjadi 

dua yaitu kurang (<150 menit/minggu); dan 

cukup (≥150 menit/minggu).  Variabel 

tingkat stress menggunakan kuesioner 

Perceived Stress Scale-10 dengan 10 

pertanyaan  dan memberikan nilai dengan 

rentang jawaban 0 hingga 4 dengan rincian 0 

untuk jawaban tidak pernah sama sekali,  

1untuk hampir tidak pernah, 2 untuk kadang-

kadang, 3 untuk lumayan sering dan 4 untuk  

sangat sering). Hasil skoring minimal adalah 

0 dan maksimal 40 dan dikategorikan 

menjadi dua, yaitu tinggi dengan nilai 21 

hingga 40 dan rendah dengan nilai 0 hingga 

20 (Cohen, 1994). Variabel pengetahuan 

diukur dengan menjawab 10 pertanyaan 

tentang makanan yang mengandung tinggi 
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gula, manfaat gula bagi tubuh, dampak 

kelebihan konsumsi gula, dan  batasan 

konsumsi gula. Jawaban benar diberi nilai 10 

sehingga total nilai 100. Hasil penilaian 

dikategorikan menjadi dua kategori yaitu 

kurang jika nilai <80% dan baik jika nilai 

skor ≥80%. (Khomsan, 2022). 

Analisis data dilakukan dalam bentuk 

univariat, bivariat yang menggunakan uji chi-

square serta multivariat menggunakan uji 

regresi logistik ganda. Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan etik tahun 2023 dari 

Komisi Etik dan Pengabdian Kesehatan 

Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Indonesia dengan nomor: 

161/UN2.F10.D11/PPM.00.02/2 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Konsumsi Gula 

Sejumlah 125 orang mahasiswa 

terlibat dalam penelitian ini dengan usia 

terbanyak pada kelompok usia 18-20 tahun 

(70,4%) dan 29,6% berusia 21-24 tahun. 

Responden merupakan angkatan 2019 hingga 

2022 dengan persentase terbesar adalah 

angkatan 2022 atau tingkat satu (44,8%) 

dengan responden laki laki lebih banyak 

(54,4%) dibandingkan perempuan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

rata-rata (±SD) konsumsi gula perhari 

mahasiswa adalah 49,3 (±34,7) gram dengan 

nilai terendah 5,2 gram/hari dan tertinggi 

166,2 gram per hari. Sumber makanan dan 

minuman tinggi gula yang banyak 

dikonsumsi mahasiswa beraneka ragam. Kue 

dan roti dikonsumsi oleh hampir seluruh 

mahasiswa (99%) dengan jumlah konsumsi 

gula rata rata 18,2 gram sehari dari kue dan 

roti. Kemudian biskuit yang dikonsumsi oleh 

82% mahasiswa dengan jumlah gula rata rata 

7,7gram perhari dari biskuit. Coklat 

dikonsumsi oleh 71,2% mahasiswa dengan 

rata rata konsumsi gula dari coklat sebesar 

2,1 gram/hari. Es krim dikonsumsi oleh 76% 

mahasiswa dengan rata rata jumlah gula yang 

dikonsumsi dari es krim sebesar 2,1 

gram/hari. Sementara untuk minuman  

sebagian besar mahasiswa (72%) minum 

kopi manis dengan rata rata konsumsi gula 

dari minuman kopi sebesar 4,5 gram  perhari. 

Minuman teh manis juga dikonsumsi oleh 

68% mahasiswa dengan rata rata asupan gula 

dari teh manis sebesar 3,1 gram sehari.  

Selain itu, minuman bubble tea dikonsumsi 

oleh 65% mahasiswa dengan rata rata 

konsumsi gula dari buble tea sebesar 2 gram 

sehari.  

Sejumlah 44% mahasiswa 

mengkonsumsi gula dengan jumlah yang 

tinggi.  Dalam kesehariannya, mahasiswa 

mengkonsumsi beberapa jenis makanan 

maupun minuman tinggi gula sehingga hal 
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ini berkontribusi terhadap konsumsi gula 

yang tinggi. Tingginya persentase mahasiswa 

dengan konsumsi gula yang tinggi cukup 

memprihatinkan. Berdasarkan data dari Riset 

Kesehatan Dasar, pada kelompok usia 20-24 

tahun dimana mahasiswa termasuk ke dalam 

kelompok umur ini, sebanyak 56,4% 

mengonsumsi minuman manis lebih dari 1 

kali per hari dan 37,8% mengonsumsi 

makanan manis lebih dari 1 kali per hari 

(Kementrian Kesehatan RI, 2018).  

Makanan manis atau confectionery 

mengandung rendah mikronutrien dan 

protein tetapi tinggi kalori. Makanan manis 

sering dianggap kalori kosong (Minifie, 

2012; Hartel et al, 2018). Minuman manis 

atau yang juga dikenal sebagai Sugar-

sweetened beverages (SSB) adalah jenis 

minuman yang ditambahkan pemanis 

(Haughton et al, 2018).   Jenis-jenis minuman 

tersebut biasanya memiliki kalori yang tinggi 

tetapi tidak membuat kenyang. Apabila 

makanan dan minuman manis sering 

dikonsumsi dan tidak diimbangi dengan 

pengeluaran energi yang seimbang akan 

meningkatkan resiko obesitas. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian oleh Irfan dan Ayu 

(2022) tentang konsumsi gula pada 

mahasiswa, dan ditemukan hubungan antara 

konsumsi minuman tinggi gula dengan 

kejadian obesitas. 

Faktor yang Berhubungan dengan dengan 

Konsumsi Gula  

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 

bahwa pada penelitian ini terdapat hubungan 

yang bermakna antara variabel frekuensi 

penggunaan jasa OFD, preferensi makanan 

dan minuman tinggi gula, jenis tempat 

tinggal, dan pengetahuan gizi dengan 

konsumsi gula yang ditunjukan oleh p-value 

< 0,05. Dan pada penelitian ini tidak 

menunjukkan hubungan yang bermakna 

antara durasi loyalitas konsumen, jenis 

kelamin, jumlah uang saku, aktivitas fisik, 

dan tingkat stres dengan konsumsi gula  

ditunjukkan dengan nilai p-value > 0,05. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa konsumsi gula kategori tinggi lebih 

banyak terdapat pada responden yang sering 

menggunakan jasa OFD (65,2%) 

dibandingkan responden yang jarang 

menggunakan jasa OFD (39,2%). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Harahap (2020), yang 

menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan 

jasa OFD berkontribusi pada asupan zat gizi 

seseorang termasuk asupan gula. Begitupun 

hasil penelitian Triyanti et al (2020) 

menunjukkan hubungan penggunaan OFD 

dengan konsumsi minuman berpemanis yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan konsumsi 

gula.  
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Tabel 1. Faktor yang Berhubungan dengan Konsumsi Gula 

Variabel Kategori Konsumsi Gula  p-value 

Tinggi Rendah 

n % N % 

Frekuensi Penggunaan Jasa 

OFD 

Sering 15 65,2 8 34,8 0,023* 

Jarang 40 39,2 62 60,8 

Durasi Loyalitas Konsumen Lama 32 45,7 38 54,3 0,663 

Pendek 23 41,8 32 58,2 

Preferensi Makanan  dan 

Minuman Tinggi Gula 

Suka 38 52,8 34 47,2 0,021* 

Tidak Suka 17 32,1 36 67,9 

Jenis Kelamin Laki-laki 28 49,1 29 50,9 0,291 

Perempuan 27 39,7 41 60,3 

Jumlah Uang Saku Besar 39 49,4 40 50,6 0,113 

Kecil 16 34,8 30 65,2 

Jenis Tempat Tinggal Kos 36 52,2 33 47,8 0,041* 

Rumah 

Orang Tua 

19 33,9 37 66,1 

Aktivitas Fisik Kurang 46 45,1 56 54,9 0,602 

Cukup 9 39,1 14 60,9 

Tingkat Stres Tinggi 32 52,5 29 47,5 0,063 

Rendah 23 35,9 41 64,1 

Pengetahuan Gizi Kurang 34 54,8 28 45,2 0,015* 

Baik 21 33,3 42 66,7 

*Bermakna secara statistik 

Diketahui dari hasil analisis bahwa 

konsumsi gula kategori tinggi lebih banyak 

terdapat pada responden yang memiliki 

durasi loyalitas konsumen yang lama 

(45,7%) dibandingkan yang memiliki durasi 

loyalitas konsumen yang pendek (41,8%). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Dai et al, (2022), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan OFD dalam jangka panjang 

dapat menyebabkan konsumsi gula, garam, 
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dan minyak yang berlebihan.  

Terdapat hubungan yang bermakna 

antara konsumsi gula dengan preferensi 

makanan dan minuman tinggi gula. 

Konsumsi gula kategori tinggi lebih banyak 

terdapat pada responden yang memiliki 

preferensi makanan dan minuman tinggi gula  

(52,8%) dibanding pada responden yang 

tidak memiliki preferensi makanan dan 

minuman tinggi gula (32,1%). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Fandia (2016), yang menemukan bahwa 90% 

masyarakat generasi millenial memiliki 

preferensi makanan manis dan tinggi lemak 

yang dapat meningkatkan resiko obesitas. 

Terdapat kecenderungan bahwa 

konsumsi gula kategori tinggi lebih banyak 

terdapat pada responden laki-laki (49,1%) 

dibandingkan perempuan (39,7%). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya. Perempuan diduga 

cenderung lebih memperhatikan makanan 

dan memiliki pengetahuan gizi yang lebih 

baik, sehingga perempuan lebih cenderung 

untuk mengurangi konsumsi gula (Manippa 

et al., 2017).  

Konsumsi gula kategori tinggi lebih 

banyak terdapat pada responden dengan 

jumlah uang saku yang besar (49,4%) 

dibanding pada responden dengan jumlah 

uang saku yang kecil (34,8%). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Li et 

al (2017), yang menyebutkan bahwa 

seseorang yang mendapatkan uang saku lebih 

banyak cenderung lebih sering 

mengkonsumsi makanan manis yang 

meningkatkan konsumsi gula. 

Konsumsi gula kategori tinggi lebih 

banyak terdapat pada responden yang bertempat 

tinggal di kos (52,2%) dibanding pada responden 

yang memiliki tempat tinggal di rumah orang tua 

(33,9%). Hal ini disebabkan karena mahasiswa 

yang tinggal di kos lebih memilih makanan dan 

minuman yang mudah dikonsumsi, praktis dan 

tidak memerlukan waktu yang lama dalam 

pengolahannya yang salah satunya dengan 

memesan makanan melalui layanan online. Salah 

satu jenis makanan dan minuman yang 

ditawarkan dalam layanan pemesanan online 

yaitu minuman-minuman berpemanis atau dapat 

disebut dengan Sugar Sweetened Beverages 

(SSBs) yang dapat meningkatkan konsumsi gula 

sederhana. Sementara mahasiswa yang tinggal di 

rumah memiliki akses yang lebih mudah untuk 

memasak makanan sendiri dan memilih pilihan 

makan yang lebih sehat.   

Diketahui dari hasil analisis bahwa 

konsumsi gula kategori tinggi lebih banyak 

terdapat pada responden dengan aktivitas 

fisik yang kurang (45,1%) dibanding pada 

responden dengan aktivitas fisik yang cukup 

(39,1%). Seseorang yang cenderung 

melakukan aktivitas fisik secara aktif 
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memiliki preferensi makanan yang rendah 

gula. Hal ini dapat disebabkan karena setelah 

melakukan aktivitas fisik dan olahraga, tubuh 

akan menginduksi reaksi pada sistem saraf 

yang berhubungan dengan sistem reward 

otak terhadap isyarat visual makanan, yang 

menyebabkan berkurangnya respons 

terhadap makanan tinggi gula. Adapun rata 

rata durasi aktivitas fisik pada penelitian ini 

adalah 119 menit dengan aktivitas terbanyak 

adalah jalan kaki dan lari. Konsumsi gula 

yang tinggi lebih banyak ditemukan pada 

responden dengan tingkat stres yang tinggi 

(52,5%) dibanding pada responden dengan 

tingkat stres yang rendah (35,9%). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Srivastava et al, 

yang menyebutkan bahwa mahasiswa dengan 

tingkat stres yang tinggi rentan memiliki 

konsumsi gula dan pola makan yang buruk 

(Srivastava et al, 2021). Adapun nilai rata 

rata tingkat stres pada penelitian ini adalah 

19,2.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

hubungan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan dengan konsumsi gula. 

Konsumsi gula kategori tinggi lebih banyak 

terdapat pada responden yang memiliki 

pengetahuan gizi yang kurang (54,8%) 

dibanding pada responden yang memiliki 

pengetahuan gizi yang baik (33,3%). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Mmbaya et al,  yang menyebutkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan gizi dengan konsumsi gula 

seseorang (Mmbaya et al, 2020). 

Pengetahuan dapat membantu seseorang 

untuk memilih makanan yang baik dan sehat 

untuk dikonsumsi sehingga dapat mencegah 

penyakit di kemudian hari. Hasil penelitian 

menunjukkan rata rata tingkat pengetahuan 

mahasiswa adalah 75. Terdapat topik atau 

materi pengetahuan yang masih rendah yang 

ditandai dengan banyaknya jawaban salah 

yaitu tentang batas maksimal konsumsi gula 

harian (67,2%), fungsi utama gula bagi tubuh 

(52%) dan dampak negatif pada kesehatan 

gigi jika konsumsi gula berlebihan (40%). 

Karena itu perlu dilakukan edukasi khusus 

pada topik yang masih rendah tingkat 

pengetahuannya yaitu batasan konsumsi gula 

harian, fungsi utama gula pada tubuh dan 

dampak negatif pada gigi akibat konsumsi 

gula berlebihan.  

Preferensi Makanan dan Minuman Tinggi 

Gula sebagai Faktor Dominan 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

variabel preferensi makanan dan minuman 

tinggi gula merupakan variabel dengan nilai 

OR terbesar (OR = 2,471), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa preferensi makanan dan 

minuman tinggi gula merupakan faktor 

dominan yang berhubungan dengan 
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konsumsi gula pada penelitian ini. 

Responden yang memiliki preferensi 

makanan dan minuman tinggi gula kategori 

suka berisiko sebesar 2,4 kali lebih besar 

untuk memiliki konsumsi gula dengan 

kategori tinggi dibandingkan dengan 

responden yang memiliki preferensi 

makanan dan minuman tinggi gula kategori 

tidak suka. 

Tabel 2. Pemodelan Multivariat Akhir 

Variabel p-value OR CI 95% 

Frekuensi 

Penggunaan 

Jasa OFD 

0,214 1,975 0,675-

5,773 

Preferensi 

Makanan  dan 

Minuman 

Tinggi Gula 

0,028* 

 

2,471** 1,102-

5,538 

Jumlah Uang 

Saku 

0,199 1,744 0,746-

4,077 

Jenis Tempat 

Tinggal 

0,330 0,664 0,292-

1,513 

Tingkat Stres 0,124 1,856 0,844-

4,078 

Pengetahuan 

Gizi 

0,092 1,970 0,896-

4,332 

*p-value<0,05 **Nilai OR terbesar 

Preferensi makanan dan minuman 

tinggi gula sebagai faktor dominan yang 

berhubungan dengan konsumsi gula  juga 

didukung oleh penelitian Jiang et al (2019) 

yang menunjukkan bahwa semakin suka 

seseorang dengan makanan tinggi gula maka 

akan semakin meningkat pula asupan 

gulanya. Sementara penelitian Fandia (2016), 

menemukan bahwa 90% masyarakat generasi 

millenial memiliki preferensi makanan manis 

dan tinggi lemak yang dapat meningkatkan 

resiko obesitas.  

Rasa suka terhadap makanan dan 

minuman tinggi gula ini disebabkan karena 

konsumsi gula terutama dari makanan dan 

minuman yang memiliki indeks glikemik 

yang tinggi menyebabkan peningkatan 

aktivitas area otak yang berhubungan dengan 

asupan makanan, penghargaan (reward), dan 

mengidam (cravings). Pada saat 

mengonsumsi makanan yang lezat dan 

memiliki kandungan gula tinggi, dopamin 

(neurotransmitter di otak yang berperan 

dalam sistem penghargaan) akan dilepaskan 

yang akan memberikan rasa kepuasaan 

(Freeman et al, 2018). Efek dari konsumsi 

gula ini juga menghasilkan efek seperti 

mengubah suasana hati dan menyebabkan 

mencari makanan tinggi gula terus menerus 

untuk memberikan kepuasan 

(DiNicolantonio et al, 2018). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Preferensi makanan dan minuman 

tinggi gula merupakan faktor dominan 
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dengan konsumsi gula pada mahasiswa 

nonkesehatan UI. Mahasiswa nonkesehatan 

UI yang memiliki preferensi makanan dan 

minuman tinggi gula kategori suka memiliki 

risiko 2,4 kali lebih besar untuk memiliki 

konsumsi gula yang tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa yang memiliki preferensi 

makanan dan minuman tinggi gula kategori 

tidak suka. 

Saran 

Perlunya program edukasi tentang 

gula seperti anjuran konsumsi gula, dampak 

konsumsi gula berlebihan, sumber makanan 

dan  minuman tinggi gula pada mahasiswa 

yang dapat dilakukan oleh pihak terkait 

seperti klinik kampus dalam hal ini Klinik 

Satelit Makara UI dapat bekerjasama 

Fakultas Rumpun Kesehatan seperti prodi 

Gizi serta dapat melibatkan alumni. Edukasi  

ditujukan pada mahasiswa khususnya pada 

mahasiswa baru.  
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